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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan 

perilaku agresif pada polisi lalu lintas. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan yang 

negatif antara kontrol diri dengan perilaku agresif pada polisi lalu lintas. Subjek dalam 

penelitian ini adalah polisi lalu lintas aktif dalam usia dewasa awal yang sudah bekerja di 

bagian lalu lintas minimal selama 1 tahun dengan keseluruhan subjek berjumlah 103 orang. 

Metode pengumpulan data menggunakan skala perilaku agresif dan skala kontrol diri. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah Product Moment dari Karl Pearson. Hasil 

analisis data diperoleh hasil korelasi sebesar (rxy) -0,642 (p < 0,01). Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku agresif pada polisi 

lalu lintas. Berdasarkan hasil tersebut maka peneliti menyatakan bahwa hipotesis diterima. 

Variabel kontrol diri memberikan sumbangan pada perilaku agresif sebesar 41,2% dan 

sebanyak 58,8% disebabkan oleh variabel lain. 

Kata Kunci: Kontrol Diri, Perilaku Agresif 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the relationship between self-control with 

aggresiveness in traffic police. The hypothesis proposed is that there was a negative 

relationship between self-control with aggresiveness. The subjects of this study is the traffic 
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police, which in total amounted to 103 personnel who have worked for minimum a year in 

traffic. The methods of data collection in this study using self control scale and 

aggresivenesss scale . Techniques of data analysis performed by using correlation analysis 

Product Moment from Karl Pearson. Based on the results of data analysis, correlation 

coefficient of r = -0,642 (p<0,01). That means there is a negative relationship between self 

control with aggresiveness . Based of the results of this study, the research hypothesis can be 

accepted. Variable self-control in this research has the effective contribution of 41,2 %, while 

the 58,8% is contributed by other factors. 

Key words: self-control, aggressiveness 

 

 

PENDAHULUAN 

 Setiap negara tentunya memiliki 

tujuan dan fungsi guna menciptakan 

kebahagiaan bagi rakyatnya. Untuk 

mewujudkan tujuan serta menjalankan 

fungsi negara, terdapat salah satu alat 

negara yang berperan untuk mewujudkan 

keamanan dan ketertiban dalam 

masyarakat yakni Kepolisian Negara 

Republik Indonesia (POLRI).  

POLRI dikatakan sebagai alat 

negara yang berperan dalam memelihara 

keamanan dan ketertiban masyarakat, 

menegakkan hukum seta memberikan 

perlindungan, pengayoman, dan pelayanan 

kepada masyarakat dalam rangka 

terpeliharanya keamanan dalam negeri 

(UU No. 2 Tahun 2002 pasal 5 ayat 1). 

Dalam mencapai keseluruhan tugas, 

diadakan pembagian tugas dalam beberapa 

bidang, salah satunya adalah polisi lalu 

lintas. Polisi lalu lintas memiliki tugas 

yang sama dengan polisi lainnya namun 

polisi lalu lintas memiliki wewenang dan 

tanggung jawab dalam melakukan 

penindakan kepada pelanggar lalu lintas.  

Dasar dalam melakukan 

penindakan pelanggar lalu lintas salah 

satunya adalah UU No. 2 tahun 2002 pasal 

4, 5 dan 7 yang menjelaskan bahwa 

POLRI bertujuan untukmewujudkan tertib 

dan tegaknya hukum, terselenggaranya 

perlindungan yang meliputi jiwa raga dan 

harta benda masyarakat dengan tetap 

menjunjung tinggi hak asasi manusia 

(Wulandari, 2014), namun dalam 
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menjalankan tugasnya, beberapa oknum 

polisi lalu lintas masih menggunakan 

kekerasan, terutama dalam penindakan 

terhadap pelanggar lalu lintas. Beberapa 

kasus kekerasan dilakukan oleh polisi lalu 

lintas, salah satunya adalah kasus Shaka, 

mahasiswa yang dipukuli oleh polisi lalu 

lintas karena tidak menggunakan helm 

(Tempo, 2013). 

Tingkah laku kekerasan baik secara 

fisik ataupun secara verbal terhadap 

individu lain atau terhadap objek-objek 

diartikan sebagai perilaku agresif (Murray 

dan Fine, dalam Kulsum dkk 2014). 

Perilaku agresif adalah bentuk perilaku 

yang mempunyai niat tertentu untuk 

melukai secara fisik atau psikologis pada 

diri orang lain (Berkowitz, dalam Kulsum 

2014). 

Baron (dalam Dayakisni, 2009) 

juga menjelaskan perilaku agresif sebagai 

tingkah laku individu yang ditujukan untuk 

melukai atau mencelakakan individu lain 

yang tidak menginginkan datangnya 

tingkah laku tersebut. Buss dan 

Perry(1992) membagi perilaku agresif 

menjadi empat aspek, yaitu: (1) agresi 

fisik, yaitu agresi yang dilakukan untuk 

melukai orang lain secara fisik, (2) agresi 

verbal, yaitu agresi yang dilakukan untuk 

melukai orang lain secara verbal, (3) 

kemarahan, yaitu perasaan tidak senang 

sebagai reaksi atas cedera fisik maupun 

psikis yang diderita individu, dan (4) 

permusuhan, yaitu agresi berupa perasaan 

negatif terhadap orang lain yang muncul 

karena perasaan tertentu. 

Data yang menunjukkan gambaran 

perilaku agresif didapatkan dari 

wawancara yang dilakukan penulis dengan 

lima orang anggota polisi lalu lintas. Dari 

wawancara tersebut didapatkan fakta 

bahwa dua orang subjek melakukan agresi 

fisik, dua subjek lainnya melakukan agresi 

verbal dan satu subjek mengakui pernah 

melakukan kekerasan  dan perilaku agresif 

tergantung situasi lapangan. 

Penelitian ini membahas mengenai 

perilaku agresif pada polisi lalu lintas, 

dalam hal ini adalah polisi lalu lintas yang 



4 
 

bertugas di Polres Kulon Progo dan Polres 

Sleman. Polisi lalu lintas yang bertugas di 

Polres ada yang bertugas di kantor dan di 

lapangan. Polisi lalu lintas yang bertugas 

di kantor terbagi lagi tugasnya, seperti di 

bagian SIM, SAMSAT, BPKB dan bagian 

ADMIN, sedangkan untuk polisi lalu lintas 

yang bertugas di lapangan akan melakukan 

penjagaan dan penertiban lalu lintas di 

berbagai pos. 

Dari tugas-tugas yang dilakukan 

oleh polisi lalu lintas, terlihat jelas bahwa 

polisi lalu lintas banyak melakukan 

interaksi dengan masyarakat umum dengan 

situasi yang bervariasi, tetapi jika perilaku 

agresif tidak dikendalikan maka akan 

terjadi dampak negatif, salah satunya 

adalah timbulnya pandangan negatif dan 

prasangka dari masyarakat terhadap polisi 

lalu lintas (Pribadi dkk, 2007). 

Menurut Krahe (2005), perilaku agresif 

yang muncul pada diri individu 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang 

pertama adalah faktor kepribadian yaitu 

kontrol diri, iritabilitas, kerentanan 

emosional, pikiran kacau versus 

perenungan, harga diri dan gaya atribusi 

permusuhan. Dan yang kedua adalah 

faktor situasional yaitu adanya 

penyerangan, efek senjata, karakteristik 

target, in group versus out group, alkohol 

dan temperatur. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi munculnya perilaku agresif 

adalah faktor kepribadian yaitu kontrol 

diri.  

Menurut Goldfried dkk (dalam 

Ghufron & Risnawita, 2016) kontrol diri 

merupakan suatu kemampuan untuk 

menyusun, membimbing mengatur, dan 

mengarahkan bentuk perilaku yang dapat 

membawa individu ke arah konsekuensi 

positif. Roberts dkk (Ghufron & 

Risnawita, 2016) mengartikan kontrol diri 

yang merupakan jalinan yang secara utuh 

(integrative) yang dilakukan individu 

terhadap lingkungannya. 

Tangney dkk (2004) membagi kontrol 

diri menjadi lima aspek, yaitu : (1) self 

discipline (disiplin diri) yang diartikan 

bahwa individu mampu memfokuskan diri 
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pada saat melakukan tugas dan mampu 

menahan diri dari hal-hal lain yang dapat 

mengganggu konsentrasiya, (2) 

deliberate/non-impulsive yakni  individu 

cenderung melakukan sesuatu dengan 

pertimbangan tertentu, bersifat hati-hati, 

tidak tergesa-gesa, dan mampu bersifat 

tenang dalam mengambil keputusan dan 

dalam bertindak, (3) healthy habits (pola 

hidup sehat) yang menunjukkan 

kemampuan individu mengatur kebiasaan 

dan pola hidup sehat, seperti menolak 

sesuatu yang dapat menimbulkan dampak 

buruk bagi dirinya meskipun hal tersebut 

menyenangkan dan akan mengutamakan 

hal-hal yang memberikan dampak positif 

bagi dirinya, (4) work ethic (etika kerja) 

berkaitan dengan penilaian individu 

terhadap regulasi diri mereka di dalam 

layanan etika kerja, seperti mampu 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik 

tanpa dipengaruhi oleh hal-hal lain di luar 

tugasnya, dan (5) reliability (kehandalan) 

yang berkaitan dengan penilaian individu 

terhadap kemampuan dirinya dalam 

pelaksanaan rancangan jangka panjang 

untuk pencapaian tertentu. 

Individu yang memiliki kontrol diri 

yang tinggi berusaha menemukan dan 

menerapkan cara yang tepat untuk 

berperilaku dalam situasi yang bervariasi 

(Ghufron dan Risnawita, 2016). Dengan 

adanya kontrol diri yang baik, akibat yang 

tidak menyenangkan dari suatu situasi 

dapat diantisipasi (Lutfi, 2009). Para ahli 

berpendapat bahwa selain dapat mereduksi 

efek-efek yang negatif dari stresor-stresor 

lingkungan, kontrol diri juga dapat 

digunakan sebagai suatu intervensi yang 

bersifat pencegahan (Zulkarnain, 1997). 

Soekadji (dalam Hurriyati, 2013) 

mengungkapkan bahwa dengan adanya 

kontrol diri yang baik, maka akan 

menghindarkan individu dengan tindakan 

agresif yang akan merugikan diri sendiri 

dan orang lain, karena setiap individu 

memiliki suatu mekanisme yang dapat 

membantu mengatur dan mengarahkan 

perilaku. 
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Rangsangan negatif dari masyarakat 

dalam proses penertiban atau penindakan 

seringkali dapat menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi polisi lalu lintas 

melakukan perilaku agresif (Krahe, 2005). 

Kontrol diri menjadi penting 

keberadaannya untuk menekan perilaku 

yang akan dihasilkan saat proses 

penertiban atau penindakan dilakukan. 

Ghufron dan Risnawita (2016) 

mengungkapkan bahwa individu yang 

memiliki kontrol diri mampu untuk 

mengontrol dan mengelola faktor-faktor 

perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi 

untuk menampilkan diri dalam melakukan 

sosialisasi kemampuan untuk 

mengendalikan perilaku, kecenderungan 

menarik perhatian, keinginan mengubah 

perilaku agar sesuai dengan orang lain, 

menyenangkan orang lain, selalu konform 

dengan orang lain dan menutupi 

perasaannya. 

Ketika individu berada dalam suatu 

situasi yang memunculkan kemarahan, ia 

tidak kemudian lekas mengekspresikan 

kemarahannya baik dengan verbal ataupun 

non verbal, namun mampu mengendalikan 

perasaan dan perilakunya ataupun 

mengubah perilakunya agar sesuai dengan 

orang lain. Individu yang memiliki kontrol 

diri tinggi akan dapat lebih mengendalikan 

diri jika dihadapkan dengan situasi yang 

tidak sesuai dengan harapannya, sehingga 

perilaku dan emosi negatif dapat 

dikendalikan atau bahkan dihindari 

(Kusumadewi dkk, 2012). 

Didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Auliya dkk (2014) yang 

menunjukkan hasil yaitu terdapat 

hubungan negatif antara kontrol diri 

dengan perilaku agresif. Penelitian serupa 

juga dilakukan oleh Hurriyati (2013) 

dengan hasil terdapat hubungan yang 

sangat signifikan (nilai r = 0,938) antara 

kontrol diri dengan perilaku agresif pada 

anggota Polres Pagar Alam. Hasil tersebut 

berarti semakin tinggi kontrol diri maka 

semakin rendah perilaku agresif, begitu 

pula sebaliknya, semakin rendah kontrol 

diri maka semakin tinggi perilaku agresif. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka 

penulis mengajukan hipotesis penelitian 

sebagai berikut: terdapat hubungan yang 

negatif antara kontrol diri dengan perilaku 

agresif pada polisi lalu lintas. 

METODE 

 Subyek penelitian ini adalah polisi 

lalu lintas yang bertugas di Polres Kulon 

Progo dan Polres Sleman yang totalnya 

berjumlah 103 orang. Metode 

pengumpulan data penelitian ini adalah 

dengan menggunakan skala. 

 Skala yang digunakan adalah skala 

Kontrol Diri dan skala Perilaku Agresif. 

Alternatif jawaban tiap butir atau item 

skala baik kontrol diri maupun perilaku 

agresif dibuat dalam empat kategori 

jawaban dan urutannya adalah sebagai 

berikut: “Sangat Sesuai”, “Sesuai”, “Tidak 

Sesuai”, dan “Sangat Tidak Sesuai”. 

Penyekoran dimulai dari skala yang paling 

tinggi sampai yang paling rendah. Untuk 

pernyataan Favorable, jawaban “Sangat 

Sesuai” diberi skor 4, “Sesuai” diberi skor 

3, “Tidak Sesuai” diberi skor 2, dan 

“Sangat Tidak Sesuai” diberi skor 1. 

Sebaliknya untuk pernyataan Unfavorable, 

jawaban “Sangat Sesuai” diberi skor 1, 

“Sesuai” diberik skor 2, “Tidak Sesuai” 

diberi skor 3, dan “Sangat Tidak Sesuai” 

diberi skor 4. 

 Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan metode korelasi Product 

Moment. Teknik analisis tersebut 

digunakan dalam penelitian ini karena 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara variabel 

bebas (kontrol diri) dengan variabel terikat 

(perilaku agresif). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis maka 

diperoleh korelasi positif yang signifikan 

antara  kontrol diri dengan perilaku agresif 

atau rxy  sebesar -0,642 dengan p<0,01, 

yang berarti ada hubungan negatif antara 

kontrol diri dengan perilaku agresif. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
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kontrol diri pada polisi lalu lintas maka 

perilaku agresif cenderung semakin 

rendah, sebaliknya semakin rendah kontrol 

diri pada polisi lalu lintas maka perilaku 

agresif cenderung semakin tinggi.  

Koefisien determinasi (R2) yang 

diperoleh sebesar 0,412, artinya kontrol 

diri memberi sumbangan sebesar 41,2% 

terhadap penurunan perilaku agresif pada 

polisi lalu lintas. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sebesar 58,8% dapat 

disebabkan oleh variabel lain yang tidak 

dilibatkan dalam penelitian ini, seperti 

iritabilitas, kerentanan emosional, pikiran 

kacau versus perenungan, harga diri, gaya 

atribusi permusuhan, efek senjata, 

karakteristik target, in group versus out 

group, alkohol, dan temperatur. 

Berdasarkan hasil analisis data di 

atas terlihat bahwa ada hubungan negatif 

antara kontrol diri dengan perilaku agresif 

pada polisi lalu lintas, sehingga hipotesis 

yang diajukan oleh penulis terbukti atau 

diterima, yakni bahwa  semakin tinggi 

kontrol diri pada polisi lalu lintas maka 

perilaku agresif cenderung semakin 

rendah, sebaliknya semakin rendah kontrol 

diri pada polisi lalu lintas maka perilaku 

agresif cenderung semakin tinggi. 

Diterimanya hipotesis tersebut 

menunjukkan bahwa kontrol diri 

memberikan sumbangan yang cukup besar 

terhadap perilaku agresif pada polisi lalu 

lintas.  

Menurut Chita dkk (2015), 

seseorang dengan kontrol diri tinggi akan 

sangat memperhatikan cara-cara yang tepat 

untuk berperilaku dalam situasi yang 

bervariasi. Hal ini berarti polisi lalu lintas 

dengan kontrol diri tinggi cenderung tidak 

mudah menemukan alasan untuk memukul 

pelanggar lalu lintas dan tidak akan beradu 

mulut dengan pelanggar lalu lintas yang 

tidak sependapat dengannya, sehingga 

dapat terhindar dari perilaku agresif. 

Sarwono dan Meinarno (2009) juga 

berpendapat bahwa pemicu umum dari 

agresi adalah ketika seseorang mengalami 

suatu kondisi emosi tertentu, yang 

biasanya terlihat adalah emosi marah.  
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Polisi lalu lintas  dengan kontrol diri 

tinggi, ketika dihadapkan dengan 

pelanggar yang bersikeras tidak melakukan 

kesalahan, cenderung tidak  mudah marah 

dan akan mampu mengendalikan 

amarahnya tersebut. Hal tersebut 

mendukung pendapat Kusumadewi dkk 

(2012) mengungkapkan bahwa individu 

dengan kontrol diri tinggi akan dapat lebih 

mengendalikan diri jika dihadapkan 

dengan situasi yang tidak sesuai dengan 

harapannya, sehingga perilaku dan emosi 

negatifpun dapat dikendalikan atau bahkan 

dihindari. 

Pendapat lainnya disampaikan oleh 

Aroma dan Suminar (2012) yang 

menyatakan bahwa individu dengan 

kontrol diri rendah memiliki pemikiran 

sempit dan kecenderungan untuk menjadi 

impulsif. Polisi lalu lintas yang memiliki 

kontrol diri tinggi, saat melaksanakan 

tugasnya cenderung tidak mudah merasa 

iri, kurang beruntung ataupun merasa 

dunia tidak berpihak kepadanya, sehingga 

polisi lalu lintas akan terhindar dari 

pemikiran sempit yang dapat menimbulkan 

rasa permusuhan dan perilaku agresif 

lainnya. Lemahnya kontrol diri menjadi 

penyebab individu sangat dekat dengan 

perilaku kekerasan dan agresi yang terjadi 

secara spontan (Baumeister  dkk, dalam 

Krahe 2005). 

Dari penelitian yang telah 

dilakukan,dapat dilihat bahwa anggota 

polisi lalu lintas yang bertugas di Polres 

Kulon Progo dan Polres Sleman berada 

dalam kategori kontrol diri tinggi 

(83,50%). Hal ini berarti polisi lalu lintas 

mampu berpikir panjang terlebih dahulu 

sebelum bertindak, memiliki disiplin diri 

yang tinggi serta pandai menahan godaan, 

seedangkan untuk perhitungan data 

perilaku agresif, terlihat bahwa sebagian 

besar anggota polisi lalu lintas yang 

bertugas di Polres Kulon Progo dan Polres 

Sleman berada dalam kategori rendah. Hal 

ini berarti dalam menjalankan tugasnya, 

polisi lalu lintas cenderung tidak sering 

beradu mulut dengan pelanggar lalu lintas, 

memukul atau menyerang pelanggar lalu 
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lintas, cenderung mampu mengendalikan 

amarahnya, dan tidak mudah merasa iri.  

Terdapat beberapa kelemahan 

dalam penelitian ini, antara lain adalah 

kesulitan untuk mendapatkan izin 

dikarenakan subjek penelitian terikat 

institusi besar dan sangat prosedural. 

Dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

mendapatkan respon dari institusi terkait, 

karena surat harus melalui beberapa 

prosedur dan tentunya persetujuan dari 

beberapa pihak terkait. Selain itu, 

dikarenakan sistem dan waktu kerja dari 

responden dapat berubah sesuai kebutuhan 

di lapangan, sehingga ada beberapa 

institusi terkait yang tidak mengizinkan 

peneliti untuk melakukan penelitian secara 

langsung, melainkan harus menitipkan 

skala penelitian kepada salah satu pihak 

institusi dengan waktu yang juga 

ditentukan oleh pihak institusi, sehingga 

peneliti tidak bisa mengontrol sebaran 

data. 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan negatif antara 

Kontrol Diri dengan Perilaku 

Agresif pada polisi lalu lintas. 

Semakin tinggi kontrol diri pada 

polisi lalu lintas maka perilaku 

agresifnya akan cenderung semakin 

rendah. Sebaliknya, semakin 

rendah kontrol diri pada polisi lalu 

lintas maka perilaku agresifnya 

akan cenderung semakin tinggi. 

 

2. Saran 

a. Bagi Polisi Lalu Lintas dan 

Institusi Kepolisian 

Diharapkan para anggota 

polisi lalu lintas agar lebih 

dapat mengontrol dan 

mengendalikan amarahnya jika 

berada dalam situasi yang tidak 

sesuai dengan harapannya, 

sehingga tidak ada lagi perilaku 
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agresif yang dilakukan oleh 

polisi lalu lintas. 

Bila memungkinkan, 

institusi kepolisian dapat 

memberikan pelayanan fisik 

maupun psikologis serta 

mengadakan pelatihan-

pelatihan bagi polisi lalu lintas 

agar dapat mengendalikan 

perilaku agresif dan mampu 

meningkatkan kontrol dirinya. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Jika tertarik meneliti 

tentang perilaku agresif, dapat 

meneliti faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi seperti 

iritabilitas, kerentanan 

emosional, pikiran kacau vs 

perenungan, harga diri, gaya 

atribusi permusuhan, efek 

senjata, karakteristik target, in 

group vs out group, alkohol 

dan temperatur. 

Selain itu, harus 

diperhatikan pula tempat 

pelaksanaan penelitian, agar 

dapat melakukan penelitian 

secara maksimal. 
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